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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil analisis Pushover pada Hotel The Balcone Suite and 

Convention Bukittinggi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis pushover yang telah dilakukan sebelumnya, pada arah x 

keruntuhan terjadi dengan displacement sebesar 423,0500 mm dengan gaya 

geser dasar sebesar 28125,8475 KN. Sedangkan pada arah y displacement 

maksimum sebesar 262,3810 mm dengan gaya geser dasar sebesar 24425,6078 

KN. Berdasarkan metode Applied Technology Council (ATC-40), dapat 

disimpulakan struktur arah x dan arah y termasuk kedalam kategori level 

kinerja Damage Control yang artinya bangunan masih mampu menahan gempa 

yang terjadi, risiko korban jiwa manusia sangat kecil. Berdasarkan level kinerja 

struktur yang diperoleh, struktur dinilai kurang ekonimis. Hal ini idikarenakan 

level kinerja struktr berada pada level DC (Damage Control), yang idealnya 

pada bangunan kategori resiko II level kinerja berada pada level LS (Life 

Safty). 

 

2. Pada struktur bangunan Hotel The Balcone Suite and Convention, sendi plastis 

terjadi pada kedua ujung balok, yang berati struktur memenuhi syarat Strong 

Coloum weak beam (kolom kuat balok lemah). 

 

5.2 SARAN 

1. Pada pengembangan penelitian selanjutnya, dapat dilakukan probabilistic 

seismic Hazard Analysis untuk mempuerkuat hasil kinerja pada struktur 

yang didapat dari hasil Pushover. 

2. Untuk menganalisis pengaruh gempa terhadap struktur yang ditinjau lebih 

lanjut dapat dilakkan pendekatan dengan metode Non Linier Time History 

Analysis 
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